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Kesimpulan
Data Spasial dan Informasi Pendekatan penggunaan lahan tradisional secara partisipatif dapat memperlihatkan informasi PI UP-Vi
tentang persepsi masyarakat terhadap tipe lahan/lansekap, pembagian wilayah sesuai dengan
aktivitas berkebun, lokasi lindung, dan sistem pola pemanfaatan lahan. Berbagai bentuk lanskap (PART|C|PATO RY LAND USE PLANNING - VILLAG E)
yang dimiliki oleh masyarakat kampung memiliki nilai penting. Oleh karena itu, hasil pemetaan e

Focus Group Discussion dan Sketsa Peta partisipatif dengan satu tema yaitu pemanfaatan lahan menurut masyarakat dapat diintegrasikan

ke dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten (RTRWK) yang diawali dengan RTRW tingkat
kampung/peraturan desa

Survei Lapangan Rekomendasi

» Berdasarkan hasil pemetaan partisipatif dengan satu tema yaitu pemanfaatan lahan menurut
masyarakat, penggunaan lahan dapat diintegrasikan ke dalam Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten (RTRWK) yang diawali dengan RTRW tingkat kampung/peraturan desa

*  Proses pembangunan dalam berbagai bentuk baik oleh pihak pemerintah kabupatenmaupun

swasta mesti mempertimbangkan sistem penggunaan lahan tradisional masyarakat sebagai Resource Characterization

bentuk penghargaan terhadap hak masyarakat adat

» Pemerintah kabupaten menegaskan untuk membuat peta semua kampung yang ada

Fokus Group Discussion dan Interpretasi GIS il ebupzion

»  Proses pembangunan ekonomi produktif masyarakat yang kini ada dan setengah berjalan ini

Interpretasi
membutuhkan pendampingan yang baik dari dinas terkait Focus Group

Discussion dan Kompilasi
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World Agroforestry Centre (ICRAF) adalah lembaga penelitian internasional yang berpusat di Nairobi — Kenya,

dibentuk tahun 1978 dengan nama the International Centre for Research in Agroforestry atau disingkat ICRAF. ReSOUI' Plan nin

Peta Zona Rencana Pemanfaatan Lahan Saat ini ICRAF merupakan satu dari 15 lembaga penelitian internasional yang tergabung dalam jaringan the

Consultative Group on International Agricultural Research (CGIAR). ICRAF mengembangkan agroforestri

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki dan dan dipraktikkan petani. Melalui kegiatan penelitian dan kerjasama

yang inovatif dengan berbagai mitra, kami mempersembahkan ilmu pengetahuan bagi petani dan pembuat

kebijakan. . . . . .

Verifikasi dan Diseminasi

Verifikasi dan Diseminasi ‘ SONYA DEWI | Country Coordinator, ICRAF Indonesia

Informasi lebih lanjut, silahkan kunjungi Penulis: I

www.worldagroforestrycentre.org Keputusan dan Penerapan
IR p \ Arga Pandiwijaya (ICRAF), Asri Joni (ICRAF), B ®

p an renerapan CP: a.pandiwijaya@cgiar.org Andree Ekadinata (ICRAF), Isak Ormuseray

a.joni@cgiar.org
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’i:lempal?n'ar:ef bekas kel;un YT“%F"Q“U“’_ suku (Tepra Yewena Yosu, Genyem dan | I ) : 3
erasal dari hutan primer. Semula di tanam ; b 3 o
untok memenu kebuahan seharchar, fpisia) denia e (Yarsstot Demetouy LTI IEC 1 ot O Kampung Yepase - Jayapura
Kampung Wambena = Jayapura gttty Voreaioon, v o i Okommary B4 (Zona hutan
berpindah tempat kebun atau tempat tinggal. . ' : tanah longsor tinggi. Tutupan lahan

diatasnya di dominasi dengan semak " :

belukar. Perencanaan kedepan zon: = sek“nne"

akan ditanami dengan pohon bernilai

ekonomis tinggi. Dahulu merupakan hutan primer, lalu dibuka

- menjadi lahan pertanian, kemudian

ditinggalkan setelah panen sampai ditumbuhi
oleh semak dan pohon-pohon. Setelah 15-20
tahun area ini kembali menjadi sena seke.

(Zona kebun
campur)
Lahan yang digunakan berkebun
dengan tanaman yang memiliki nilai
cekonomis tinggi dan jangka panjang.
Jenis pohon yang dibudidaya vena
bervariasi sehingga dapat terus PR > -
menghasilkan untuk memenuhi (Zona nanlal]

kebutuhan hidup.

Merupakan daerah pantai. Yepase memiliki

keindahan pantai menawan, sehingga
lEG E “ nn direncanakan akan dijadikan tempat pariwisata.

Sena (hutan primer) - T lEﬁ E “ nn

Dema Sena seke (hutan sekunder) (Zona lahan
(Zona semak Emi (kebun campur) Kritis)

§ Emi Sena (hutan primer)

. Area yang hanya ditumbuhi oleh semak (Zona kebun
belukar) Emi Seke (bekas kebun) belukar. Daerah ini biasanya berlereng ) Sena seke (hutan sekunder)
dengan tingkat kerawanan tanah longsor campur .
Area penuh dengan semak belukar, rumput . Dung (lereng/ rawan longsor) cukup tinggi. Aya bura berada di tengah- | ey G e Emi (kebun campur)
dan_ alang-alang. Memiliki luas cukup besar P| na“ tengah hutan primer. Pada zona aya bura . | dengan tanaman yang memiliki nilai o
sekitar 32 ha. Berada ditengah hutan o - Pi pau (dusun sagu) banyak ditemui satwa liar. 3 Yo ekonomis tinggi dan jangka panjang. Aya bura (lahan kritis)
primer r::ln ?_I dalamnya banyak terdapat [Iona ﬂ“sun 5 Jenis pohon yang dibudidaya
jenis satwa liar. sagu) - Dema (semak belukar) 4% (Zona permukiman) bervariasi sehingga dapat terus - Yepa (pantai)
. § e | menghasilkan untuk memenuhi
Il Yo (permukiman) W\E: 4 Masyarakat Yepase memiliki 5 suku (Tepra kebutuhan hidup. i | Yo

Zona yang ditumbuhi banyak sekali sagu. Jenis 3 £ 4 ‘Yewena Yosu, Yokari, Bhuyakha, Biak dan

sagu ada yang alami maupun yang ditanam oleh . £ Twep'era)ldan 1\’\5/ marga‘{(‘iarqse_lray,

masyarakat. pi pau sebenarnya terbentuk dari pi EILENEY, WEEET, TELERIEE),

1 h isah : . B 8 . Apasedanya, Yepasedanya, Merangkrena,
g:!slfﬁ(‘r’:r?::‘r:;‘zgll; g::)g umbuhiterpisahjpada. | Zona hutan primer yang jarang dimasuki oleh Demetouw, Serontouw, Yansip, Somisu,
Sena manusia sehingga tekanan dari aktivitas Yarisetauw, Hikinda, Edo dan Wormsiwor)

g - ) pertanian, perkebunan dan penebangan hutan yang hidup berdampingan dan membangun
(Zona hutan n"me" jlarang terjadi. D'Jad'k_a" sebagai area lindung pemerintahan desa. Perkembangan
dan didalamnya masih terdapat tempat kampung berikut fasilitasnya merupakan

A rahasia yang hanya orang tertentu i s
Zona hutan primer yang jarang dimasuki oleh 2 mengelayhui%ya_ y: g c::lg:n kerjasama antar masyarakat

manusia sehingga tekanan dari aktivitas e

pertanian, perkebunan dan penebangan hutan b/ %l Sen sele
jarang terjadi. Dijadikan sebagai area lindung

dan didalamnya masih terdapat tempat i [zl)l]a l][llall
rahasia yang hanya orang tertentu

mengetahuinya. ) 5 T sekunder)

Dahulu merupakan hutan primer, lalu dibuka
menjadi lahan pertanian, kemudian

inggalkan setelah panen sampai ditumbuhi
oleh semak dan pohon-pohon. Setelah 15-20
tahun area ini kembali menjadi sena seke.

= o g fuiama i s 88 pama - 5
Pemetaan PartISIPatlf (Zona hutan sekunder) (Zona hutan primer) (Zona lindung rawa) _ — Pemetaan PartlSlpatlf
i i i i i i 27 Ulrumb dabut d
Zona Pemanfaatan Lahan T e b e S e =r=r+# Zona Pemanfaatan Lahan

2 2 kampung Zanegi seperti sumber air,
kulama terdapat beberapa bekas kebun beberapa satwa liar. Keberadaan satwa liar perlindungan satwa air, sarana transportasi Hutan primer dengan luas sekitar 37.000

léifl‘)ge:';h :a'g‘:gz‘;??u';:ssﬁ{:;?;"ha‘ menjadikan usama tempat berburu. Keanekaragaman dan tempat mencari ikan. Beberapa tempat hektar di dalamnya terdapat tempat Kampung Zanegl - Mel'aUke

-
K M I - J hayati usama penting bagi kampung Mulima, h i jarah kral
ampu ng u Ima ayaw“aya _— zona kulama sehingga usama dilindungi oleh masyarakat dan zglgglrjés?:rar:: Sabebunboaibanvakd! zzjtsvraa Ii’a‘res"ejzzt‘l??u;aa,izr;?, ﬁz:ﬁ;aril?a
o diatur dalam hukum adat kampung Mulima. : saham (kangguru) dan burung

cendrawasih. Keanekaragaman hayati

dalam Mamyan deg penting bagi

kampung Zanegi, sehingga Mamyan deg

dilindungi oleh masyarakat dan diatur

dalam hukum adat kampung zanegi. Jalan
Sungai

Batas sub marga besar

Dapta (Zona sagu)

- e

[1Illla rawa] B Mamyan deg (Zona hutan lindung)

Wasal t - Noh deg/ Potelr/ Bahut Danta Noh deg/ Potelr/ Dabut (Zona berburu)

523 T i 4 : (Zona berburu)

memberikan banyak manfaat . S — ) _ _ A= TEr Pama (Zona hutan rawa lindung)

bagi penduduk kampung y - | _ Memiliki area sekitar 2.000 hektar dengan fungsi sebagai area

Mulima seperti sumber air, g - berburu. Beberapa area memiliki tutupan lahan seperti hutan Sagu memiliki peran penting dalam - Paya sae (Zone pertanian)

perlindungan satwa air, dan < E sekunder dan biasanya dikelilingi oleh air sehingga banyak dikenal pemenuhan kebutuhan makanan - Mamui (Z d 1

tempat mencari ikan. o dengan sebutan pulau. Jenis pohon kerdil banyak dijumpai dan kampung Zanegi. Beberapa titik tanaman T AT () - 2)

tidak tertutup laju_k rapat s_ehingga banyak tersedia rumput. Satwa sagu tersebar di area kampung yang Khaba deg (Zona hutan tanaman)

seperti rusa, babi, kasuafl, kangguru dal bel?e_rapa jenis burung memiliki daerah air tergenang. Dapta - . .

berkumpul untuk mencari sumber pakan di sini. Masyarakat adat - merupakan area sagu dengan luas area Milrav (Zona permukiman)

diperbolehkan untuk melakukan perburuan untuk memenuhi besar, yaitu hampir 10 hektar. Terdapat 2

kebutuhan hidup sehari-hari. jenis tanaman sagu, yaitu sagu yang
tumbuh alami dan yang tumbuh karena
ditanam untuk memenuhi kebutuhan
pangan kampung Zanegi.

x

LEGENDA

Wakumo Usama (Hutan primer)

W
(Zona hutan (- - Kulama (Hutan sekunder)
terlarang)

Wakumo merupakan hutan terlarang, Payasae

wakumo memiliki hukum adat dan yang "

dapat mengelola hanya masyarakat WamelsE (RElm GENTeIm) {Zona pertanian)

tertentu. Terdapat hukum larangan, yaitu
yang masuk tanpa ijin dan bertindak - Wenoba seke (Bekas kebun)
semena-mena akan dijatuhkan sangsi Wasalma (Rawa) hal baru di kampung
menurut keputusan adat. Zanegi. Perusahaan
. menginisiasi pembuatan
s ‘ - Yo (Permukiman) plot demo penanaman
padi seluas 20 hektar. Hal

Wakumo (Hutan terlarang)

Zona sawah merupakan

. ini sejalan dengan
B Welllllla Ui (Lt teridnle) keingjinan Pemgerintah
i i Pusat untuk menjadikan
[ln“a Keb“n Lt (el fEm) M\;raute :ebaga: Iu:nbung

Wﬂﬂona Seke e 1 camn“r] ’ pangan Indonesia.

[lo"a Ilekas . Wenoba merupakan area masyarakat untuk berkebun
sebagai pemenuhan hidup maupun sebagai bahan
kel]unl dagangan. Area berkebun biasanya berdekatan dengan

Wenoba sake merupakan area bekas | penanlal. .

berkebun, yang pada masa lalu adalah w ' >
area berhutan yang karena kebutuhan i E ¢ 4 2

masyarakat berubah menjadi lahan - £ s Irav

berkebun dan juga pertanian et . - I-e lelek l'mo (Zona permukiman)
: (Zona lahan terbuka) .
3 (Zona kolam L

& Kampung Zanegi kurang lebih Mamui
i Limo merupakan tempat ji b
RN o ‘ - parosn (R dovason
ejieiekialan tempat memelthara ikan kampung Mulima untuk ermukiman Zanegi dengan luas
(Zona permukiman) vananeniadisglaliizatu mata retalgianleehelaps p onauan e " ' E5kitr 100 hekiar Di soktar arsaliawapyandlpeniiensanietimpiianiday
pencaharian masyarakat Mulima. aktivitas seperti acara adat ; Zona Khaba deg merupakan area milik PT. Selaras Inti Semesta (SIS) rumah penduduk terdapat tempat alang-alang. Mamui dengan luas sekitar 6.000

Yo merupakan tempat bermukim masyarakat Tersedianya lejkelek karena kondisi maupun kegiatan bermain berupa ijin HTI. Melalui visualisasi menggunakan google earth, kawasan ibadah, sekolah, kebun dan hektar berpeluang menjadi hutan kembali.
| Mulima. l;’usal akti\?itas terjadi di pem}’ukiman. perairan di kampung baik, hal ini juga anak-anak. " k % perusahaan yang sudah ditanami oleh akasia lebih dari 3.000 hektar. sumber air, Beberapa Mamui yang telah berhasil menjadi
Fasilitas kampung, pemerintahan kampung, ditunjukkan dengan adanya pemanfaatan Kehadiran PT. SIS menghadirkan beberapa pro dan kontra dengan hutan banyak ditumbuhi beberapa pohon dengan

pertanian dan berkebun banyak berada di Yo inum, pembuatan PLTA dan irigasi. "’:'::1?.’"’ . d masyarakat, tetapi perbedaan ini dapat didiskusikan serta menjadi jenis bus, rahai dan lainnya.
pengalaman berharga dari kedua belah pihak.




